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Berikut Adalah hasil analisis jurnal yang berjudul:
“Pengaruh Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila dalam Menyikapi IPTEK”

1. Identitas Jurnal
· Judul: Pengaruh Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila dalam Menyikapi IPTEK
· Penulis: Mursyidah Dwi Hartati, Ponoharjo, Mohamad Khamim
· Jurnal: Cakrawala : Jurnal Pendidikan, Vol. 12 No. 1, 2018
· Metode: Kuantitatif – deskriptif verifikatif
· Instrumen: Kuesioner skala Likert
· Subjek: 40 mahasiswa Prodi Matematika UPS Tegal
· Analisis: Deskriptif dan regresi sederhana (SPSS 19)

2. Ringkasan Isi Jurnal
a. Latar Belakang
Globalisasi dan IPTEK berkembang sangat cepat dan memengaruhi kehidupan masyarakat, termasuk mahasiswa.
Sebagai proses, globalisasi berlangsung melalui dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang dan waktu. Ruang makin dipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi dan komunikasi pada skala dunia. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain lain. Teknologi informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi. 
Globalisasi mendorong munculnya berbagai kemungkinan tentang perubahan dunia yang akan berlangsung. Pengaruh globalisasi dapat menghilangkan berbagai halangan dan rintangan yang menjadikan dunia semakin terbuka dan saling bergantung satu sama lain. Globalisasi akan membawa perspektif baru tentang konsep "Dunia Tanpa Tapal Batas" yang saat ini diterima sebagai realita masa depan yang akan mempengaruhi perkembangan. Budaya bangsa Indonesia terpengaruh perkembangan teknologi informasi.
Melihat kenyataan dalam masyarakat terutama pada kalangan mahasiswa, sebenarnya bukan pancasila yang terpengaruh oleh perkembangan teknologi informasi melainkan masyarakat itu sendiri. Memberi pengaruh baik atau buruk
Kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan manusia dengan segala peradaban dan kebudayaannya. Perubahan. ini juga memberikan dampak yang begitu besar tehadap dunia pendidikan. Khususnya masyarakat dengan budaya dan adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat kita saksikan begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap aspek-aspek pendidikan yang ada di masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan (modernisasi). Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon dan telepon genggam (HP), bahkan internet bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, segala informasi yang bernilai positif maupun negatif, dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat. Dan di akui atau tidak, perlahan-lahan mulai mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya dalam aspek pendidikan. jika dikaitkan dengan ideologi yang dianut Indonesia yakni pancasila. Maka akar permasalahan yang dihadapi adalah apakah nilai-nilai dalam pancasila yang selama ini menjadi pedoman hidup.Nilai-nilai Pancasila dianggap berpotensi tergerus oleh budaya luar.
Pendidikan Pancasila di perguruan tinggi menjadi sarana penting untuk memperkuat karakter bangsa agar mampu menyikapi IPTEK secara bijak.


b. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila terhadap kemampuan mahasiswa menyikapi perkembangan IPTEK.



c. Metode Penelitian

Jenis: Kuantitatif
Sampel: 40 mahasiswa (70% per kelas; cluster random sampling)
Instrumen: Kuesioner valid dan reliabel
Analisis:
Deskriptif → melihat kategori "baik" atau "buruk"
Regresi sederhana → melihat pengaruh antar variabel

d. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara umum responden dalam penelitian ini mempunyai pengembangan kepribadian Pancasila yang baik. Hal tersebut dapat dilihat pada indikatornya hasil kuisioner dengan skor di atas 80. Menurut responden mahasiswa perlu memiliki sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, perlu mempunyai toleransi yang tinggi akan adanya perbedaan ras. dan agama dan perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang pendidikan Pancasila. Untuk itu Pendidikan Pancasila penting dalam kehidupan bermasyarakat dan harus ditetapkan sejak dini.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara umum responden dalam penelitian ini dapat menyikapi perkembangan Iptek dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada indikatornya. hasil kuisioner dengan skor di atas 80
Intinya:
 Kepribadian Pancasila yang baik (skor > 80)
Kemampuan menyikapi IPTEK yang baik (skor > 80)

Indikator yang paling menonjol:
· Sikap jujur
· Toleransi antar-ras dan agama
· Kesantunan dalam berkomentar di media sosial
· Menyaring informasi digital
· Tidak terpengaruh budaya negatif luar


3. Analisis Kritis Tiap Bagian
a. Kekuatan Penelitian
1. Relevan dengan isu globalisasi dan perkembangan IPTEK.
2. Instrumen valid dan reliabel, meningkatkan akurasi.
3. Menggunakan analisis regresi, sehingga hubungan antar variabel dapat dibuktikan secara statistik.
b. Kelemahan Penelitian

1. Sampel kecil (hanya 40 orang) → kurang representatif.
2. Lokasi hanya satu program studi, sehingga generalisasi terbatas.

4. Relevansi Penelitian dengan Kondisi Saat Ini
Penelitian ini sangat relevan karena:
· Perkembangan IPTEK semakin cepat (AI, media sosial, big data).
· Banyak mahasiswa terpapar budaya luar yang bisa mengikis nilai sosial.
Pendidikan Pancasila menjadi penting untuk:
· Membentuk etika digital
· Literasi informasi
· Kemampuan menyaring hoaks
· Menjaga identitas bangsa

5. Implikasi Penelitian
Bagi Perguruan Tinggi
· Perlu meningkatkan metode pembelajaran Pancasila: lebih aplikatif, digital-based, dan tidak bersifat indoktrinasi.
· Perlu integrasi pendidikan karakter dalam semua mata kuliah.
Bagi Mahasiswa
· Harus lebih selektif dalam menggunakan teknologi digital.
· Menjaga karakter seperti jujur, disiplin, toleransi, santun, dan bertanggung jawab.

6. Kesimpulan Analisis

Jurnal ini menunjukkan bahwa mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa menyikapi perkembangan IPTEK.
Namun pengaruhnya tidak terlalu besar (28,2%), sehingga diperlukan faktor pendukung lain seperti lingkungan, teknologi pendidikan, kebijakan kampus, dan pembiasaan karakter dalam kehidupan sehari-hari.
Secara umum jurnal ini: layak dan relevan.
